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PENGARUN VARIETAS DAN UMUR PANEN TE DAP MUALITAS M B I  
m N T A N G  (,foI~num trrbero.~urn 1,)SEBAGAII BAWrAN BAKU PEMBUATAN 

KERlPlK KENTANG 

Penentunn w.nkilr pcmei? ~lnri tign \jcxrietn.v kc.nttm(r (Sr,inntrrri fuherosun~ L.i. C'mbi kentang ukuran 25 - 
45 gram ynng cliproleh Onr, petnrli 1l.bnosctho tlntt I?innn~nlenpnrz ditanam di Kebun Percobaan Balitsa 
Lenibnnp ciari hulnn 3 lei .snt?rpni deqqan . Ipusrus 1996, jurtllah hibit per plot adalah 72 knol. Pupuk 
kandnnp diberikniil tfe,?cmn tlo.s/s 311   on-ho clan c/ihn~?ri)nrkrn lnnpsung rialam garitan. Pupuk buatan 
d iber ih  saat tnnnrjl c/eif,1?.nn c/o.si.v tlntt jenis pupuk ~ n n g  cl~,@mokan j~nitu: Urea 200 kgha, 2.4 400 kgha, 
15P 200 kghn ,4712 K('l 300 k,q ha Rihir tlifnnn~jr clen'gnti jnrnk 80 x 30 cnt &lam garitan. Petak utania 
ada1aI1 varietas ym7g rer~liri clnrj ..lf/mrik Lnfifcinn C;rnoIn. ..Innk ptak adnlah umur panen yang terdiri 
dari 90, 100 tin,? 110 hrari ,setelnh t~mnttt. ltnn~nn~qnn .Ypii~ I%)[ ~/i~rrunnkan dalm? penelitian ini dun set@ 
konibi~msi perlakimnt7 cliulnl~~c sehni!\.nk 3 k l i .  Iin.vi/ pcnc,li~inri r~~enunjukknn hahwa varietas Atlantik dun 
untrrr pane17 100 hnri itiei~,qhlj.vilkn~t kt/alitn.s ,~'rn7~q ~erhniii rlihnntli/~ghzn denpn varietas d m  umur panen 
lain~va baik dnri wnrnn. ker~lr?inhni?, rnsn, rnn~rprrit pnnrripnkknrl irisnit untbi kenrang setelah digoreng. 

PENDAHULUAN 

Umbi kenmlig merupakaa~ bcnda hidup yang mcngandung air 80% lebih, mengarnbll 02. 

rnelepaskan C02 d;u~ panas Wiersema. 1989). OIch karcna itu umbl kentang disebut sebagai 

produk yang mudah rusak. Tingkat kcmsakan tcrgmtung p& beberapa Mar seperti per1 

pra - panen (pnktek penananla?). cuaca. hma/pcn>akit umur panen dan lamanya penyintp 

(Pmtastico, 1975). 

Untuk rnengatasi kehilangm hasil pasca - pancn &pat &temp& dengm jalan perbaikan 

periakuan pra - palen. panen pada s a t  yang tcpat. cara penyimpanan yang balk dan pengolahan 

hasil. 

Umbl kentang yang baik yang digunakan scbagai bahan baku hams mernpunyai kadar air yang 

rendRh berarti tidak hancur kaiau digoreng (Smith. 1968). Reeve dan Bun (1973) mengatakan 

bahwa kandungan ballan kcring yang tinggi mcrupakan suatu kehamsm untuk memperoleh hasil 

pengolahan urnbi yang baik. Kadar bahan kering yang brtepung memberikan hail  terbaik pada 

pembuam French frics. Kadar bahan kering yang bark untuk pengolahm keripik kentang 

16,70/o(Indofood, 1994). 

- 

1 1  Staf Peneliti Bagian Fisiologi Hasil Balai Pcnelitian Tana~nan Sapran 



S berkemba~gn?a industri prosesing dan rcstom d e w  bahan baku kentang perlu 

dicari varietas yang pun!.ai kandungan bahan padat lebih tinggi dari 22% (CIP, 1992). 

S unt& varietas Gwlola perlu dicari saat panen yang tepat bdmgan gula 

redkinya rendah. 

Menurut Pantastieo ( I9751 bhwva industri pengolahan urnbi kentang mengatnbil pe 

te kandungan bahan kcring. guta. protein dan canlpum nitrogen lain. Kentang yang 

nlempqai bahan kcring tinggi misalnya 23% lebih discnangi oleh pabrik p e n g o l h  di 

dengan yang bahan kcringn?a 20% (Zaag. 1976). Aml& (1992) m bahwa urnbi 
. . 

kentang untuk pengolahan hams mcmpunyai bcrat Jcnis 1.07 al. Berat jenis yang m& 

(1,051 akan disertai dengan tekstur berair dan berat Jcnis yang tinggi (1,1) akan berteksanr tepung 

Cf-Heinze. dkk. did;rlani Pantastiw. 1975). 

Gula reduksi ?,ang hrlcbihan pada umbi kcnmlg ti& dikehen& k a r m  rn batkan 

setelah pengeringan. Pada 

.a umbi kentang ?.ang atas dasar berat kcringnya mengandmg lebih besar dari 1% gula 

deh Mi 

Asgar dan Listcria Marpaung (1996) menuqjukkm bahwa umur panen 90. 100 dan 110 hari 

menghasikm halitas kcntclng ynllg baik scsuai dengal selcra pmdis. 

Tujuan penelitla1 In1 adalaI~ untuk mendapatkal varictas dan m u r  panen yang tepat bagi 

keperluan mdustn pcngolahm kentang 

BAHAN DAN METODE 

Bahm 

Bahan baku yalg digunakm &lam pcnclitian ini yaitu kentang varietas Atlmtik dari 

Pangalengm. Latif dan Granola dari Wollosobo dan lninyak Binloli ymg diperoleh dari 

Supmarket. 

Bahan-bahm analisis yang digunakm yaitu : WCI 25%, NaOH 40%, Pb(CH3COO)z, 

Na2t-IP04 lawtan Luff Schoorl. H,SOJ, selen dan H;B03 1 %. 

Meto& 

Umbi kentang ukuran 25-45 gram jrang dipcrolch dari p di Kebun Permbarn 

Balitsa Lembang h r i  bulm Mci sampai dengan Agustus 1996. Judah bibit per plot adal& 72 

knol. Pemupukau yang diberikm sesuai dcngan m.juran Balai Penelitian Hortikultura Lembang 



(1994). hpuk  kctang dikrikan dengan dosis 30 ton/ha dan dmparkan langsung dalm garitan. 

diberikan pa& saat tanam dengal dosis dan jenis pup& yang di ya~tu: 

ZA 400 kg/ha. TSP 200 k@a dan KC1 300 kg/ha. Bibit dimam h g a n  jar& 80 

x 30 cm dalam gatitan, PC&& u m a  adalah varictas yang terditi dari Atlantik, Latif dan Granola. 

adalah umur panen yang tcrdiri dari 90. 100. l l0 had setelah .Ran Split 

plot dlgunakan &lam penclitim ini daJ? sctiap kontbinasi pcrlakum diulang 3 Mi. 

Parameter dimati adal*: hasil ( k g / p e ~  atau todla), diameter umbi, berat jenis, 

ctromdcr). kadar air (pcman ). ka&r pati dan kadar gula reduksi &cmf Schoorl) 

ik tehadap nsa, \iraama. kcrcn>.ahan drrn pen- setdah kentang digoreng 

ymg dlakukan d c n p  mctodc hcdonik (Soekarto. 1985) yakni an& 1 (sangat disukaij. 2 

). 3 (agak disukai). 4 (kurang disukai) dill1 5 (ti& disukai). Anatisis statist& diuji 

h g a n  uji Duncan 5% dinlala humf yang sama tidak bcrbcda nyata. 

HASHL DAN PEMBAHASAN 

Berat Jenis 

Hasil penganatan darl wi i  shtistik pcltgaruh varictas dan umur panen terhadap berat jenis m b i  

kentang tent5~ata ti& terjadi interaksi. Hasil pcngu-jialnya dapat diIihat pada Tabel 1. 

Dari Tabel 1 &pat dilihat bahm brat jcnis umbi dari varietas Atlmtik. Latif dan Granola 

ti& berbeda n?.ata. Berat jcnis tcrbcsar ditunjukkat~ oleh umbi kentang varietas 1"Btlantik dan h t i f  

(1.02) dan bemt jcnis tcrkccil umbi kcntang varictas Granola (1.0 I ) .  

Dari Tabel 1 Jugs &pat dilihat bhwa bcrat jcnis umbi dari ketiga varietas tersebut ti& 

be nyata. Pa& umur paricn 90 hari. berat jcnis un~bi kentang adalah 1,01 kernudan 

bah p& umur pancn I00 hari (I,Q3) lalu incnurun kernbdi pada m r  panen 110 hari 

(1.01). Urnbl yang tua n~cmp&awalah satu faktor yang &pat mempengaruhi berat jenis umbi 

kentang. Berat jenis yang tinggi biasanya selain ditcntukan oleh derajat ketuaan juga ditenuan oleh 

faktor varietas. cara bc tanah ten~pat tumbuh tanman. Umumya umbi 

kentang dalmi pcrtumbuhannya n~eqiadi kcntang tua &an meningkat berat jenisnya (Asandhr. 

1989). 



Tabel 1. Pengaruh varictcls dan urllur pancn tcrh&p berat jcnis. &mater umbi, hasil panen dan 

B e r h a r k a ~  l~asil pt~ganatan rilcnunjukkan btlhwa bcrat jenis umbi kentang mengalmi 

peningkatan dengal bcrtamballn!.a ivaktu umur pancn. Pcningkatan berat jenis umbi kentang hanqa 

terJadt sanlpai uinur pancn 100 hari, scdangkan pa& umur panen 1 10 hari terjadi penu 

jenis kentang. Penuruna~ berat jcnis inl disebabka~ karcna umbi kentang setelah umur 100 hari 

sudah tidak berkembang Iagi. s&.r&an pa& unlur panen 1 I0  hari an telah mati. 

Berat jenis yang t i n g i  mcl~u~?jukkm kadar bahan kcring yang tinggi pada umbi kentang. Bila 

berat jellis lebih dari 1. I umbi keiltang tersebut mc~lgaldung karbohidrat yang tinggi dan bila berat 

jenis d iba~vh  1.05 &an mcm~dihatkan tekstur yang kurang baik (Wessen, 1970). 

Jenis m b i  kentang y a ~ g  digunakm di Indonesia belun~ ada ymg khusus untuk keperluan 

industn seperti keripik kentang, karcna itu diperlukan syarat-syamt tertentu dari kandmgan umbi 

kentanpya. Beberapa pcrsyaraml itu antara lair1 bcntuknya rnulus (ti& bergelombang), mata 

1 dan terntanla kaidungan bahm kcrinpya hams tinggi yang dici ddm berat jeAs 

umblnya (Sulain~an &I Sujoko. 1989). 

Diarneker Umbi 

B e r h x h ~  hasil pengallatan dan uji statlstik pngamh varietas dan umur panen terhadap 

&arnater umbi temyata tidak terjadi interaksi. Ha i l  pengu3imya dapat dilihat pada Tabel 1. 

Dan Tabel 1 &~pat dilihat balliva diameter unlbi kentang varietas Atlantik, Latif dan Granola 

ti& berbeda nyata. dianctcr wnbi yang paling kecil adalah varietas Atlant& (4,96 cm) dan 

Keripik Kentang 



diameter yang paling besar varictas Latif (5.83 em). 

Dari Tabel I juga &pat dilihat bahwa tin&at umur pmen sangat berpen 

er m b i  ketiga varictas kentang tersebut. Dimetcr umbi kentang tertinggi diperl 

perlakuan m u r  pmcn 100 hari (6.1 7 em). sGdangkan dian~eter terke~il diperlihatkan oleh perl 

w u r  panen 1 10 hari (4.87 cnz). 

Peningkatan diamctcr umbi kcntang ini scjalan dengan pe buhan urnbi sebelm dipanen, 

m b i  yang rnasih muda diamctcmya lebih kccii dibandingkan dengan urnbl yang sudah ma. 

diameter umbi =lain dipc:~~garuhi oteh faktor umur panen juga di 

kcnmg. varictas $an k tarlah ( S u m m  dan S 1985). Diameter 

urnbi m e n t p h  salah satu kritcria rnutu yang diprlukan oleh pengolah keriplk. Ukum diameter 

umbi yang dinlinta ycngolah ?.aim 4 - 6 cm (Hcsscn. 1970). 5 - 7 em (Indofood, 1994). 

Has2 Panen 

Has11 pnganlatm dan uji statistik pcngarull i~arictas dan m u r  penen tern\-* ti& tehjadt 

interaksi. Hasil pen~trjian &pat diliilat pada Tabcl 1 

Dari Tabei 1 ciapat dilihat bal~~va hasil dari bcrbagai varietas adalah berbeda. Hasil panen dari 

ketiga varietas tcrscbut krkisar 9.05 - 24,60 kd17.38 m2. Masil panen terke~il terdapat pada 

varietas Phtlantic (9.05 kg). scdangkm ymg tcrbesar tcrdapat pada varietas Latif (24,60 kg). Pada 

m u r  2 bulan. kondisi t a ~ a i ~ a n  kattang varictas Atlalltik terserang Phjrtophthorcr, sedangkan 

an kentang varictas Latif ntasih bqus smpai 3 bulm hn1 mtuk tanman kentang varietas 

Granola koncfisinya Icbih bqls &ri Atlantik tetapi tidak sebalk Latif Varietas r n e m p h  salah 

satu f&or yang &pat mc~nbdakan karakterisktik suatu konsoditas (PanMia,  1975). 

Dari Tabel 1 Juga &pat dilihat batswa basil pmcn dipengaruh oleh umur panen. Produksi hasil 

panen ketiga varietas tcrscbut bcrkisar antara 12.04 - 19-60 kg. Produksi yang terkecil terdapat 

pada hail palen umur I I0 hari (12.04 kg) dm yang tcrbesar hasll panen 90 hari (19,60 kg). Urnur 

panen 90 hari n~empungai pcrsentasc umbi yang busuk paling kecil (4,93%) bila dibandingkan 

dmgan persaltase un-rbi busuk umur palen 100 hari ( 10.44%) dan urnur pmen 1 10 hari (10,32%). 

Kekerasm 

Hasil penganatatl dan uji statistik pcngaml~ varictas dan umvr panen terhadap kekerasan m b i  

kentang temyata tidak teljadi intcraksi. Hasil pen9jia11aya &pat dlihat pada Tabel 1. 

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa varictas ti& n~cmberikan p e n g d  yang nyata terhadap 

kekerasan urnbi. Kckerasan umbi berkisar 1.2 - 1.35/mm/100 g/detlk. Atlantik kurang keras (1,35 



n d 1 0 0  gat). ha1 tersebut kemungkina~ disebabkan olch ko~~disi 

pada umur 2 bulan. 

Pada kentang terhpat pcr karaktcristik antam varietas yang satu dengan yang lainnya 

&am hal jaringan spesifik &lam hubungannya dcngm bL.sar sel. ukum dan J d a h  butir p& 

(Barrios dkk. dnlm Panmtiw. 1975). Pada umurnn!a vanem-varietas yang mempunyai sel-sel 

pe~mbun :.ang kccd wndGrung kurang bertcpung. 

Dari - jug &pat dilihat bahwa umbi kcnmg yang paling kern terdapat pada m r  

panen 1 10 b r i  (1.02 mmd l (K) g/ dctik) dm krbcda n? ata bila dibandingkan dengan kekerasan m b i  

dan umur panen 100 hari ( 1.24 n~nd 100 g/&tik) dan 90 hari (1.62 d l 0 0  g/detik). Hal ini 

disebabkan crleh per kandungan pati. Kandmw pati umbi kentang m r  panen 90, 100 dara 

110 hari nlaskg-masing 9.34%. 9.86% dan 986%. 

kekerasa~ tcrgaltullg pada kandungan total zat padat, te kandungan patinya. 

pl~garuhi olch ketcganp, kctenkatan sel-sel. adanya jaringan penmjang dan - 

n p .  Kctegangm ddisebabkan olch scbam isi sel pada dk&g sel. Cairn isi sel 

yang mempunyai .jeqjang cncrgl kinctik lebih rcn& kareila zat yang terlarut didcal 

&bat dari berdihsi kc &lam scl. Tcka~an yang ~neningkat kemudan mendorom sitoplasm 

dinding seI yang menycbabka~ sel mcnjadi tcgar (PanLwtiw. 1975). 

Kadar Air 

Elasil pengmatan dm u-ji statistik pcngaruh varictcw dan tlmur panen terhadap kadar air m b i  

k e n m  temyata tidak tc jadi intcraksi. Hasil pen@.jiannya &pat dilihat pada Tabel 2. 

Dari Tabel 2. &pat dilihat bbahna kadar air dari kctiga vvarietas berksar antara 8 1,68 - 86,77%. 

r air terkecll tcrhpat pada umbi varietas Atlmtik (81,68%) dan berbeda nyata bila 

dbandingkan dmgan kadar air umbi kentang varictas Eatif (85.56%) cfan Granola (86,77%). Hal 

k i  menununiukkm bahw a tiap varictas mcmpunyai karakter masing-masing (Panmico, 1975). 

Dari Tabel 2 juga &pat dilihat bahwa unlur panell ketiga varietas tldak krbeda nyata terhadap 

kadar air urnbi. Kadar air untbi berkisar antam 83.93 - 85,76%. 

Kadar air pada setiap umur palen tidak mcnu~?jukkan per yang nyata. Hal ini terjadi 

kernunman karena perb umitr panen yang ti& tcrlalu jauh, sehingga pembahan air 

buhan ttrnbi rclatif kccil. Kadar a ~ r  yang baik untuk pengolab yaitu berkisar antara 

74 - 79% (CIP, 1992). 



Tabel 2. Pengad varictas dan umur pancn terhadap kadar air. kadar pati dan kadar gula ITxluksi 
h i  kentang. h b a n g .  1997 

Ar merupkhkan komponen yang sangat pntil~g &lam pangan karena &pat rnernpe 

pempakkan, tekstrtr dan cita rasa. Kandungan air &lm~ b h  pagan rnen daya W, 

kesegaran dan daya tahm bahal itu (Winamo. 1992). 

Kadar Pati 

h i 1  penmatan dan uji statistik pengamh variietas dan umur panen 

kentang ternyata ti& terJadi itmteraksi. Hasil pengujia~ &pat &l&at pada Tabel 2. 

Dari Tabel 2 &pat dilihat bahna variietas be~llgaruh terhadap kadar pati. Kadar pati berkisar 

antma 8,67 - 11,08%. Kadar pati tertlnggi terdapat pada varietas Atla& (1 1,08%) dan terkecil 

ter$apat pada varietas Latif (8.67%). 

Dari Tabel 2 juga &pat dilihat bahwa umur panen krpengaruh terhadap kadar pati umbi 

kentang. Kadar pati berkisar mtara 9,34 -9.86%. Kadar pati terkeGil terdapat pada umur panen 90 

hari dan terbesar pada umur paten 100 dan 1 10 hari (9.86%). 

Hail penganatan rnenu~~jukkan b&wa semakin tinggi urnur panen kentang maka kandungan 

pahya semah  menin$at dan ha1 ini sesuai dei~gan pendapat Saint Leger (1980) b h a  

kandungan pati varietas umbi yang drpmcn pada m u r  ymg lebih tua akan mernpunyai kandmgm 

pati yang lebih tinggi dari umbi y a ~ g  &panen pada umur yang leb& mu&. Peningkatan umur panen 



akan qanjang proses fotosistesis. schgga bertamw pula M m g m  m y a .  Proses 

P& 

daun. Klorofil sendiri. behperan p& proses f'otolisis air dengan ~ V n o l e E  Wimy dkk., 

kandungan zat pati pada umbi kmtang t e d d  pa& m u r  panen 100 b.ri, 

pasla m u r  panen 1 10 hard kandmgm pati ti& dengan kandmgm paai 

dati m b i  yang dipmen pada ulnur 100 hari. Hal ini t e j d  pada m u r  100 kiri rneru 

m u r  panen yang maksimm ~intuk penhgkatan zat pati. padaumur 110 ha3-i tidak 

Kadm Gula 

dan u j ~  statist& p e n g d  vanetas dan m u r  panen te 

reduksi temyata ti& te jadi ~nteraksi. Hasil pngujianpa dapat di lW pada Tabel 2. 

Dari Tabel 2 &pat dillhat b&wa varietas tldak mew 

kandungan gula reduksl unlbi kentang Kandungan gula 

Kandmgan terkecil terdapat pada varietas Atlantrk (0.05%) dan te terdapat pada varietas 

Granola dan Latif (0.06%). Menurut Pusat Kentang Hnternaslonal (GP, 1992) b&wa kandungan 

gula redraksi diikatakan renM yaitu berkisar antam 0,01 - 0,12%. J d  umbi kentang varietas 

Adan&, Latif dan Granola ternas& urnbi kentang yang menilpunyai kandungan gula reduksi. 

r m M .  

Dari Tabel 2 juga &pat diiihat b&wa m u r  panen m m p g  kandungan gula reduksi. 

Kandungm gula reduksi berkisar antara 0,02 - 0.1 1% Kandungan terkecil termat  pada m u r  

pmm 110 hari (0,02%) dan yang terbesar pada untur panen 90 hari (0,11%). S 

panen Mlaka s e d i n  rendah kandungan gula reduksinya, karma umbi yang matang akan 

mempmyai kandungan zat patl yang tinggi dan kandungm gula reduksi yang rendah. Hal ini krjadi 

karena pada umur tersebut ( 100 hari dan 1 10 han) proses fotosrntesis sudah terhenti sehgga tidak 

terjadi lagi pembentukan gula. 

Burton (1969) menyatakan bahwa Wungan gula (b& gula rduksi mupun sukrosa) pada 

saat panen dipengaruhi oleh tingkat ketuaan, sedan@m Rastovski (1987) meny bahwa umbi 

yang k l m  tua (im13ature) menga~dung lebih banyak gula reduksi dibanhgkan dengan umbi ymg 

matang (mature). 



dan uji statistik varietas dan urnw p e n  te uji organolepa 

@at dlhat pada Tabel 3. 

varietas dan umur 

Atla& x 100 hari 

AGantik x 1 IO hari 

M f  x 90 hari 

Eatif x 100 hri 

Eatif x l l 0 b  

Granola x 90 b r i  

Granola x 100 hari 

Pada Tabel 3 &pat &lihat bahwa warna keripa dari berbagai konlbinasi perlakuan mri&is 

dengan m u r  pmen temyata tidak be&& nyata. h menmjuMcm bahwa ti& ada 

mennonjol ti& disuki pada kentang yang telah digoreng. W 

disukai oleh panelis. Ketidak sukaan terhadap kentang goreng disebabh w 

d ~ a  mklat yang cendcrung dornim Warn d a t  diduga te jadj, h e m  reaksl an- 

@ - d a  reduksi dengan e g u s  arnina primer yang disebut dengan reaksi M d l d  Ory 

1992). 

Dari Tabel 3 juga &pat &lihat bhwa varietas dan m u r  panen b 

k e r m y h  kentang setelah digoreng. Nilai hingkat kerenyahan berkisar antara 1,27 (sangat d s W )  

- 3,47 (agak dsukai). Tingkat kesukaan k e r e n y h  terdapat pada varietas Atlantlk dengan m u r  

panen 100 hai.  Hal ini disebabkm oleh karena varietas Atlantik mempmyi kandmgan pati yang 

lebih tin= (1 1,08%) bila dibandingkan dengan v a r i t ~  Granola (9,32%) maupm Latif(8,67%). 

an pula pada m u r  panen 100 hari kandwan pat1 telah o p t i d ,  sehingga varietas Atlantik 

dengan urnur panen 100 hari setelah digoreng merniliki kerenyahan yang terbaik (1,27 = sangat 

disukai). Pe I kerenyakan dsebabkan oleh perb kandungan pati dan senyawa p e w  

(Sterling dan Betteihem dalam Pmtastico, 1975). Kentang membliki 2,5% kandmgan pektin 



. I li :lspnr don Kusriih.vo 

(Nelson et al., 1977). selanj.utnya dlk bahwa pati pada kentang dianaap rnmpunyai pe 

kerenyahan kentang. sschingga d e n p  bcmbahnya m u r  saat m b i  dip 

bi h g a n  keren!ahm baik (Barrias dkk. dolam PanMim, 1975). 

ya m a  kentang yang telah &gores d i s M  oleh panelis. 

Yang p&g &ukai yarh varietas AtIantlk dengan umur panen 100 hari (1,4 = sangat d i sM) .  

khas yang terdapat pada kentang dipenganthioleh k&r pati, 

gula yang tin@ pada kentang yang belm matang (immabre) menyeb 

umbi re m terdapat pula solanrn yang masth cukup tingi dan menyebabkan rasa pahit 

(Z i ak  dan Johnston u'nlnwr Rmtovski. 1987). selanjutnya d solanin 20 

@100 g berat umbi segar mcnycbabkan m a  pahit. 

Dari Tabel 3 Juga &pat dlihat b&\va penampakka~ umbi kenmg setelah digoreng pada 

varietas Atlantik dengal unlur panen 100 hari mcmpunyai nilai 1,33 (sangat disukai) bila 

dengan yang lainn!a. Hal ini diduga bahwa pada umur tersebut kand pati. 

air &lam k optimal sehingga menghasilkan \mm, k e r m y h  dan rasa 

yang sesuai dengan keinginaz panelis. Kandungan gula ymg t h g i  akan menyebabkan rasa 

tetapi mengakibatkm tintbutnya mrna mkld pada saat digoreng karena reaksi. Maillard dan proses 

elisasi Whamo, 1992). selanJutnya d i k a ~ a n  bahw kandungan air ymg tin& juga akan 

mmpenga& penmpakkan. karcna pada kadar air ymg t i n ~ i  kentang akan cepat menj.& tidak 

renyah. 

I .  Tidak ada pengamh interhi antara varietas d e n p  urnur panen terhadap berat jenis. 

diameter mbi ,  hasil pancn, kadar air. kadar pati. gula rduksi dan kekerasan. 

2. Varietas berpengaruh tcrhadap hail panen. kadar air, dan kadar pati. 

3. Umur panen berpengamh tcrhadap dimeter umbi. hasil pmen, kadar pati, gula reduksi dan 

kekerasm. 

4. Varietas Atlantik menghasiikan halitas yang paling baik dibmdingkan dengan Latif mupun 

Granola baik dari segi wama, rasa. kercnyahan, rnaupun p e m p  irisan urnbi kentang 

setelah digoreng 

Kentang dengan mlur panen 100 hari memliki wama. ram. kerenyahan dan penamp 
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umbl km-g setelah digoreng terbaik &bandin& dengan umur panen 90 hari mapun 110 hri. 
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